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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih minimnya 
pemanfaatan media digital interaktif dalam pengajaran bahasa 
Inggris untuk anak usia dini, khususnya di TKM Tarbiyatul Athfal. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak 
penggunaan video YouTube Cocomelon terhadap kemampuan 
pengenalan kosakata bahasa Inggris anak-anak kelompok B (usia 5–
6 tahun). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelompok B, dengan sampel sebanyak 14 anak yang dipilih secara 
acak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain pra-eksperimental satu kelompok pretest-posttest. Data 
dikumpulkan melalui observasi menggunakan lembar pengamatan 
yang dirancang khusus untuk mengukur penguasaan kosakata 
anggota tubuh dalam bahasa Inggris sebelum dan sesudah menonton 
video Cocomelon. Teknik analisis data dilakukan menggunakan uji 
Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 
nilai signifikansi 0,001, dan uji Mann-Whitney menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 (p < 0,05), dengan peningkatan rata-rata skor 
pengenalan kosakata sebesar 66,7% setelah perlakuan. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa media video Cocomelon, jika digunakan dengan 
strategi pedagogis yang tepat dan pengawasan orang dewasa, dapat 
menjadi alat yang efektif dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris 
pada anak usia dini. Penelitian ini merekomendasikan integrasi 
media audiovisual dalam pembelajaran anak prasekolah secara lebih 
sistematis dan rutin untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan, bermakna, dan kontekstual. 
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Learning. 

 
Abstract : This study is motivated by the limited utilization of 
interactive digital media in English vocabulary instruction for early 
childhood education, particularly at TKM Tarbiyatul Athfal. The 
primary objective is to examine the effect of Cocomelon YouTube 
videos on the vocabulary recognition skills of preschool children in 
Group B (ages 5–6). The population consisted of all Group B students, 
with a randomly selected sample of 14 children. A quantitative 
approach was employed using a one-group pretest-posttest pre-
experimental design. Data were gathered using observation sheets 
designed to assess children's ability to recognize English vocabulary 
related to body parts before and after watching Cocomelon videos. 
Statistical analysis was conducted using the Wilcoxon Signed-Rank 
Test and the Mann-Whitney U Test. The Wilcoxon test yielded a 
significance value of 0.001, while the Mann-Whitney test showed a 
significance value of 0.000 (p < 0.05). Moreover, the average 
vocabulary recognition score increased by 66.7% after the 
intervention. These results indicate that Cocomelon videos, when 
accompanied by appropriate pedagogical strategies and adult 
guidance, can be an effective medium for introducing English 
vocabulary to young learners. The study recommends systematic and 
regular integration of audiovisual media into preschool education to 
create engaging, meaningful, and context-rich learning experiences. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi dan perkembangan teknologi di era ini telah memberikan dampak yang 

signifikan pada kehidupan, termasuk pendidikan (Sari et al, 2023). Salah satu inovasi 

dalam teknologi pendidikan adalah pemanfaatan media digital, seperti platform video 

YouTube. YouTube tidak hanya dapat digunakan sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai 

sumber edukasi yang sangat efektif (Suharsono & Nurahman, 2024). Dengan 

perkembangan di bidang teknologi informasi, setiap orang dapat dengan mudah 

mengakses berbagai video edukatif yang mendukung proses belajar mengajar, termasuk 

untuk pembelajaran bahasa asing. 

Dengan adanya berbagai konten yang bisa diakses, YouTube tumbuh menjadi salah 

satu platform paling diminati. Menariknya, di Indonesia, berdasarkan data terbaru dari 

We Are Social pada Oktober 2023, pengguna aktif YouTube di Indonesia sudah 

menggunakan layanan ini mencapai 139 juta jiwa, di posisi keempat secara global (We 

Are Social, 2023). Selain indikator perekonomian itu, angka tersebut juga menunjukkan 

besarnya pengaruh YouTube bagi masyarakat Indonesia, anak-anak juga pastinya. 

Disadari atau tidak, meskipun dalam bingkai YouTube Kids, terdapat berbagai video 

edukatif. Termasuk di dalamnya video-video YouTuber yang mengajarkan anak-anak 

berbahasa Inggris, Super Simple Songs, juga menjadi salah satu contoh. Susetya et al. 

(2024) mengatakan analisis mereka terhadap lembaga pendidikan di kota besar 

menunjukkan bahwa Cocomelon dan Super Simple Songs jadi rekomendasi paling teratas 

untuk belajar berbahasa Inggris yang menyenangkan bagi anak-anak. 

Cocomelon adalah kanal YouTube yang memiliki spesialisasi pada konten edukasi 

untuk anak-anak, dan menggunakan lagu-lagu serta animasi ceria untuk 

memperkenalkan kosakata dan konsep sederhana dasar (Hayati et al, 2021). Hingga saat 

ini channel ini sudah memiliki lebih dari 185 juta subscribers di seluruh dunia dan 

menjadi favorit orang tua untuk membantu anak-anak dalam pembelajaran yang 

menyenangkan dan dipadukan dengan bermain (Syawitri et al., 2022). Cocomelon 

menyediakan video lagu tentang angka, warna dan hewan juga kosakata dasar dalam 

bahasa Inggris animasinya sangat menarik. Dengan begini anak tidak hanya mempunyai 

sarana hiburan tetapi juga memasuki dunia pendidikan melalui dekapan kosakata yang 

sangat penting bagi mereka. 

Tetapi, meskipun YouTube dan media digital lainnya sudah banyak digunakan 

dalam proses pembelajaran, masih banyak lembaga pendidikan, terutama pendidikan 

ruang kelas untuk anak usia dini, yang sampai saat ini tidak bisa memanfaatkan media ini 

secara maksimal. Di TK Tarbiyatul Athfal misalnya, pengajaran bahasa Inggris juga masih 

konvensional, seperti mengajar menggunakan buku teks dan bersifat tutorial. Pengajaran 

bahasa Inggris di tempat ini sangat terbatas dan bahkan hanya dilakukan sebulan sekali, 

yang mengakibatkan anak-anak kurang terpapar dengan bahasa Inggris. Akibatnya, anak-

anak mengalami penurunan minat belajar bahasa Inggris dan tidak mempunyai cukup 

kesempatan untuk menggunakan bahasa tersebut. Mengingat pentingnya anak 
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dikenalkan dengan bahasa Inggris sedari kecil, seharusnya hal itu dikemas dengan 

strategi yang menyenangkan dan mudah diikuti. 

Rohmah & Aziz (2024) melaporkan bahwa teknologi digital, yang termasuk 

YouTube, memiliki potensi signifikan dalam memfasilitasi perkembangan bahasa anak-

anak. Media audiovisual seperti video animasi memiliki potensi untuk mengajarkan anak-

anak melalui cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Video anak-anak yang 

menggunakan suara dan gambar mampu menarik perhatian anak, dan pada tahap 

perkembangan mereka, anak-anak sangat responsif terhadap rangsangan dari lingkungan 

mereka (Hafiza et al, 2024). Untuk alasan ini, video YouTube yang menggabungkan 

gambar dan suara memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan keterampilan bahasa di kalangan anak-anak. Cocomelon memiliki lagu 

dengan lirik repetitif dan gambar yang menyenangkan yang memberikan konteks kaya 

untuk mengajarkan kosakata dalam bahasa Inggris yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak (Neumann & Herodotou, 2020). 

Hal yang terpenting untuk dikemukakan di sini adalah bahwa anak-anak di usia 5-

6 tahun berada dalam tahap perkembangan bahasa yang sangat penting dan krusial 

(Uluwiyah et al, 2025). Pada rentang usia ini anak pertama kali mulai mempelajari 

kosakata yang digunakan dalam kehidupan sehari-sehari, contohnya nama-nama anggota 

tubuh, angka, warna, binatang, dan lain-lain. Kosakata ini sangat penting bagi anak 

keterampilan berbicara di masa mendatang (Alfira & Siregar, 2024). Dalam teori tentang 

pemerolehan bahasa kedua yang dikemukakan oleh Krashen (1982), anak-anak dapat 

memperoleh bahasa kedua dengan cara yang sangat alami, yakni melalui interaksi 

langsung dengan berbagai aktivitas yang ada di sekelilingnya. Cara ini akan lebih efektif 

ketika dilakukan di lingkungan yang gembira sehingga anak mudah menerimanya. Alasan 

di atas menjadi salah satu mengapa Cocomelon, yang berbasis animasi dan musik, media 

sangat tepat untuk anak-anak di tahap prabeda karena dapat merangsang perkembangan 

bahasa. 

Meskipun alat seperti YouTube dan Cocomelon tentu menawarkan beragam 

keuntungan, ada beberapa masalah terkait dengan penerapan praktis alat tersebut dalam 

kerangka pendidikan anak usia dini. Di TKM Tarbiyatul Athfal, misalnya, para guru 

tampaknya tidak sepenuhnya memanfaatkan alat pengajaran interaktif modern. 

Pelajaran bahasa Inggris di lokasi tersebut juga diajarkan cukup jarang, dan instruksinya 

sangat bergantung pada buku teks dan metodologi yang berpusat pada guru. Akibatnya, 

pembelajaran bahasa Inggris menjadi membosankan dan tidak menginspirasi bagi anak-

anak. Untuk alasan ini, sangat penting agar video animasi pendidikan seperti Cocomelon 

diintegrasikan untuk meningkatkan minat anak-anak terhadap bahasa Inggris. Dengan 

media seperti itu, anak-anak dapat mempelajari kosakata baru sambil secara aktif terlibat 

dengan konten pendidikan. 

Menurut Sarjani et al. (2023), penggunaan media video dalam pelajaran dapat 

meningkatkan penguasaan bahasa pada anak-anak. Video yang berwarna-warni dan 

hidup dapat menarik perhatian anak-anak dan membantu meningkatkan daya ingat 

mereka terkait kosakata yang diajarkan (Isnain et al, 2024). Cocomelon memungkinkan 
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anak-anak untuk dengan mudah dan senang mengingat kosakata bahasa Inggris melalui 

asosiasi visual dan strategi pengulangan. Media seperti Cocomelon juga berguna karena 

menggabungkan hiburan, yang menjaga motivasi anak-anak untuk belajar sambil 

menikmati dan terlibat dalam pelajaran, sehingga meningkatkan pengalaman belajar 

mereka. 

Pengajar dan orang tua dapat dengan mudah mengakses konten pendidikan kapan 

saja dan di mana saja, seperti yang dilakukan oleh YouTube, menjadikannya sebagai 

media yang fleksibel. Faktor-faktor ini mendukung ide belajar kapan dan di mana yang 

sangat relevan dalam konteks pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, video YouTube 

seperti Cocomelon tidak hanya dapat membantu anak-anak dalam pengenalan kosakata 

bahasa Inggris, tetapi juga memungkinkan anak-anak untuk belajar secara mandiri di luar 

jam sekolah. Untuk perkembangan bahasa anak, ini sangat penting karena anak-anak 

dapat terus berlatih dan memperkuat kosakata yang telah mereka pelajari melalui banyak 

video yang tersedia di YouTube. 

Meskipun Cocomelon memiliki sejumlah keunggulan sebagai media pembelajaran, 

sangat penting untuk memperhatikan bagaimana media ini digunakan dalam konteks 

pendidikan anak usia dini. Penelitian oleh Jannah et al. (2024) menekankan bahwa anak-

anak yang menonton video secara mandiri tanpa pengawasan orang dewasa atau tanpa 

penjelasan pedagogis yang tepat berisiko mengalami hambatan perkembangan bahasa, 

seperti keterlambatan bicara atau kebingungan kosakata. Oleh karena itu, video 

Cocomelon harus digunakan secara hati-hati, disertai dengan strategi pengajaran yang 

tepat dan bimbingan aktif dari orang tua maupun guru. Ini penting agar anak-anak dapat 

memanfaatkan media digital dengan cara yang konstruktif dan sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti efektivitas media Cocomelon 

dalam pembelajaran bahasa Inggris anak. Misalnya, Anggraini et al. (2022) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan kanal YouTube Cocomelon membantu 

anak-anak usia dini dalam mengenal kosakata dasar bahasa Inggris secara menyenangkan 

melalui lagu dan animasi yang interaktif. Sintawati et al. (2023) juga menemukan bahwa 

media audiovisual Cocomelon secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata 

bahasa Inggris siswa kelas IV sekolah dasar, karena mampu merangsang daya ingat 

melalui repetisi dan visualisasi. Demikian pula, Putri et al. (2024) membuktikan bahwa 

penggunaan Cocomelon secara terstruktur dalam pembelajaran kelas III SD berhasil 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa secara efektif. 

Namun, dari ketiga penelitian tersebut, belum ada yang secara khusus mengkaji 

efektivitas video Cocomelon pada anak usia prasekolah dalam konteks pengenalan 

kosakata bahasa Inggris untuk tema anggota tubuh, menggunakan desain kuasi-

eksperimen berbasis pretest-posttest. Padahal, penguasaan kosakata tubuh sangat 

fundamental bagi perkembangan komunikasi awal anak dan pembentukan struktur 

bahasa dasar. Selain itu, belum banyak penelitian yang menyoroti bagaimana respons 

anak prasekolah terhadap satu jenis konten lagu tematik (Head, Shoulders, Knees, and 
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Toes) dalam meningkatkan keterlibatan kognitif dan linguistik secara terukur. Di sinilah 

letak novelty dari penelitian ini: yaitu meneliti secara empiris efektivitas satu video 

tematik Cocomelon dalam pengenalan kosakata bagian tubuh pada anak usia 5–6 tahun, 

dengan pendekatan statistik yang mendalam untuk membuktikan dampaknya secara 

signifikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak video YouTube 

Cocomelon dalam mengajarkan kosakata bahasa Inggris kepada siswa kelompok B di TKM 

Tarbiyatul Athfal. Dengan menggunakan desain pra-eksperimen satu kelompok pretest-

posttest, penelitian ini menilai penguasaan kosakata bagian tubuh sebelum dan sesudah 

anak-anak menonton video Cocomelon berjudul "Head, Shoulders, Knees, and Toes." 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis terkait 

pemanfaatan media animasi digital sebagai strategi pengembangan bahasa anak usia dini 

secara lebih menyenangkan, kontekstual, dan berbasis bukti empiris. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

eksperimental, khususnya model one group pretest-posttest design (Yam & Taufik, 2021). 

Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi pengaruh 

perlakuan (treatment) tanpa menggunakan kelompok control (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Penelitian ini dilakukan di TKM Tarbiyatul Athfal, Desa Wangen, Kecamatan Glagah, 

Kabupaten Lamongan, selama bulan April hingga Mei 2025. Perlakuan dalam penelitian 

ini berupa pemutaran video edukatif YouTube Cocomelon selama dua kali pertemuan. 

Sebelumnya, anak-anak diberikan pretest dan setelah perlakuan dilakukan, diberikan 

posttest untuk mengukur perubahan kemampuan pengenalan kosakata bahasa Inggris 

bertema “anggota tubuh”. 

 

O₁  →   X   →   O₂ 

 

Gambar 1. Model Desain Eksperimen One Group Pretest-Posttest 

 

Keterangan: 

O₁ = Pretest (pengukuran awal kemampuan pengenalan kosakata bahasa Inggris) 

X  = Perlakuan (pemutaran video edukatif Cocomelon) 

O₂  = Posttest (pengukuran setelah perlakuan) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TKM Tarbiyatul 

Athfal yang berjumlah 24 anak, dan sebanyak 14 anak dipilih secara acak menggunakan 

simple random sampling. Pemilihan teknik ini bertujuan untuk menjamin keterwakilan 

dan menghindari bias. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi terstruktur, 

yang menilai lima indikator kemampuan kosakata: meniru, menghafal, menyebutkan, 

memahami arti, dan mencocokkan gambar. Data dikumpulkan melalui observasi langsung 
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dan dokumentasi, di mana pengamatan dilakukan saat anak mengikuti proses belajar 

menggunakan video Cocomelon berjudul “Head, Shoulders, Knees, and Toes.” 

Data dianalisis dengan dua pendekatan. Pertama, analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui rata-rata, nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi dari skor 

pretest dan posttest. Kedua, dilakukan analisis inferensial menggunakan uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara skor sebelum dan 

sesudah perlakuan. Analisis ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0. Hasil 

analisis digunakan untuk menarik kesimpulan objektif tentang efektivitas penggunaan 

video Cocomelon sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Inggris bagi anak usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

Identifikasi Masalah 

Perumusan Tujuan & Rumusan Masalah 

Penyusunan Instrumen (Lembar Observasi)  

 

Pemilihan Subjek (Random Sampling: 14 

anak dari 24 anak) 

 

Pretest: Observasi awal penguasaan 

kosakata 

 

Perlakuan: Pemutaran Video Cocomelon 

Posttest : Observasi setelah melakukan 

 

Analisis Data : Deskriptif & Inferensial 

((Wilcoxon & Mann-Whitney) 

 

Kesimpulan & Saran 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Deskripsi Data 

a. Data Pretest 

Sebelum pemberian perlakuan, dilakukan pengukuran awal terhadap kemampuan 

pengenalan kosakata bahasa Inggris anak-anak melalui pretest. Pretest ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat penguasaan kosakata bahasa Inggris anak-anak pada awal 

penelitian. Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan pada 14 anak, mayoritas anak 

memiliki tingkat penguasaan kosakata yang masih rendah. Skor rata-rata untuk 

pengenalan kosakata anggota tubuh dalam bahasa Inggris berada pada skala 1, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar anak-anak belum mampu mengenali atau 

menyebutkan kosakata bahasa Inggris terkait anggota tubuh dengan baik.  

 

 

Gambar 3. Data Pretest Anak 

 

Berdasarkan Gambar 3, semua anak-anak menunjukkan skor yang sangat rendah 

dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris, dengan skor rata-rata yang hampir seragam 

di seluruh indikator. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai kosakata anggota tubuh dalam bahasa Inggris sebelum perlakuan. 

 

b. Data Posttest 

Setelah pemberian perlakuan berupa video YouTube Cocomelon, posttest 

dilakukan untuk mengukur perkembangan pengenalan kosakata bahasa Inggris anak-

anak. Perlakuan berupa pemutaran video animasi yang menampilkan lagu-lagu edukatif 

tentang anggota tubuh dalam bahasa Inggris ini dilakukan selama dua pertemuan 

berturut-turut. Setelah anak-anak menonton video dan berpartisipasi dalam kegiatan 

interaktif, mereka diberi posttest yang menggunakan instrumen yang sama dengan 

pretest untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka terhadap kosakata yang 

telah diperkenalkan. 

Hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan. Anak-anak mulai dapat 

mengenali kosakata bahasa Inggris dengan lebih baik. Skor rata-rata pada posttest berada 
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pada skala 3, yang mengindikasikan bahwa anak-anak mulai dapat menyebutkan 

kosakata dengan lebih tepat dan jelas. Gambar 3 yang menunjukkan hasil posttest 

pengenalan kosakata bahasa Inggris anak-anak. 

 

 

Gambar 4. Hasil Posttest Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Anak 

 

Dari gambar 4, dapat dilihat bahwa semua anak mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah perlakuan. Mereka kini dapat mengidentifikasi kosakata bahasa Inggris 

dengan lebih baik, serta dapat menyebutkan dan memahami arti dari kosakata yang 

diajarkan. 

 

c. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest 

Untuk menggambarkan perbedaan yang jelas antara pengenalan kosakata anak-

anak sebelum dan setelah perlakuan, berikut ini adalah grafik yang menunjukkan 

perbandingan skor pretest dan posttest dari masing-masing anak. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 
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Gambar 4, menunjukkan adanya perbedaan skor yang signifikan antara pretest 

dan posttest, dengan skor posttest yang jauh lebih tinggi, yang mengindikasikan 

peningkatan pengenalan kosakata bahasa Inggris pada anak-anak. 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan metode Shapiro-Wilk, karena 

jumlah sampel kurang dari 50 responden. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk yang 

diperoleh dari SPSS, nilai signifikansi (Asymp. Sig.) untuk pretest adalah 0,001, sedangkan 

untuk posttest adalah 0,368. Nilai signifikansi pretest < 0,05 menunjukkan bahwa data 

pretest tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, nilai signifikansi posttest > 0,05 

menunjukkan bahwa data posttest berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak 

normal, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas Pretest Posttest 

Shapiro-Wilk 0,731 0,936 

Signifikansi 0,001 0,368 

 

Nilai 0,731 dan 0,936 adalah koefisien Shapiro-Wilk, sedangkan 0,001 dan 0,368 

adalah nilai signifikansinya. Penafsiran mengacu pada nilai signifikansi: jika p < 0,05 maka 

data tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan 

posttest memiliki varians yang sama. Uji ini penting untuk memastikan bahwa perbedaan 

hasil bukan disebabkan oleh ketidakhomogenan data. Analisis dilakukan menggunakan 

Levene’s Test for Equality of Variances. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test) 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest–Posttest 2,030 1 26 0,176 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,176 (> 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Artinya, variabilitas data antara 

kelompok pretest dan posttest relatif seragam, sehingga analisis selanjutnya dapat 

dilakukan dengan asumsi kesamaan varians. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Uji Wilcoxon 

Karena salah satu data (pretest) tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji 

Wilcoxon Signed-Rank Test untuk menguji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 0,001, lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statistics Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

Posttest – Pretest -3.321 0,001 

 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti bahwa penggunaan 

video YouTube Cocomelon secara signifikan meningkatkan kemampuan pengenalan 

kosakata bahasa Inggris anak-anak kelompok B di TKM Tarbiyatul Athfal. 

 

 
Gambar 6. Screenshot Video Cocomelon 

 

Pembahasan 

Hasil dari pretest, mayoritas anak-anak memiliki perolehan kosakata yang sangat 

rendah. Sebagian besar waktu mereka tidak mampu mengenali atau menyebutkan 

kosakata bahasa Inggris yang terkait dengan bagian tubuh, yang merupakan topik 

penelitian ini. Hasil ini mencerminkan masalah yang dihadapi oleh banyak lembaga 

pendidikan anak usia dini, di mana pengajaran bahasa masih sering dihadapkan pada 

keterbatasan media dan metode yang tersedia. Ini mendukung temuan dari penelitian 

yang dilakukan yang menyatakan bahwa ada kebutuhan akan bahan pengajaran yang 

lebih menarik dan praktis untuk anak-anak pada usia ini agar dapat belajar bahasa asing 

dengan lebih baik. 

Krashen (1982) menyatakan bahwa salah satu aspek terpenting dari penguasaan 

bahasa kedua adalah teori Input yang Dapat Dipahami. Ini menyatakan bahwa anak-anak 
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lebih mudah belajar bahasa ketika mereka diberikan input dengan cara yang 

menyenangkan. Jenis input seperti ini sangat penting dalam membantu perkembangan 

bahasa anak, terutama pada usia dini. Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual 

seperti video animasi Cocomelon sangat cocok untuk anak-anak dalam mengasah 

keterampilan bahasa mereka. Melalui lagu-lagunya yang repetitif dan visual yang 

menarik, Cocomelon menyediakan banyak konteks yang mudah dipahami oleh anak-

anak. Akibatnya, mereka dapat belajar dan mengingat kata-kata, serta gaya bahasa yang 

mereka kenalkan dengan lebih baik. 

Penggunaan video Cocomelon dalam dua sesi diikuti dengan post-test yang 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris anak-

anak. Anak-anak mulai menirukan kata-kata yang diucapkan dalam video, menguasai 

kosakata dengan lebih baik dan memahami definisinya. Perubahan ini terlihat tidak hanya 

dalam kemampuan anak-anak untuk mengulangi kosakata bahasa Inggris, tetapi juga 

dalam pemahaman mereka terhadap arti kosakata tersebut. Dengan kata lain, video 

Cocomelon tidak hanya membantu anak-anak dalam menghafal kosakata, tetapi 

memberikan konteks yang lebih jelas untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 

relevansi kata. Ini menunjukkan bahwa media video seperti Cocomelon berguna dalam 

memberikan rangsangan linguistik yang jelas yang dapat dipahami dan diproses oleh 

anak-anak, sejalan dengan teori pembelajaran kosakata oleh Krashen, yang dikenal 

sebagai Input yang Dapat Dipahami. 

Efektivitas media Cocomelon dalam mengajarkan bahasa Inggris dapat dilihat dari 

fakta bahwa video mereka menggabungkan suara dan visual, merangsang pendengaran 

dan penglihatan anak-anak. Fatimah et al (2025) menyatakan bahwa video YouTube, 

termasuk yang ada di Cocomelon, memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan 

bahasa anak usia prasekolah karena video tersebut tidak hanya menceritakan informasi 

tetapi juga menggambarkannya yang memperkuat pemahaman mereka tentang kosakata 

yang diajarkan. Ketika anak-anak melihat gambar yang menggambarkan kosakata, 

mereka dapat mengaitkan kata-kata tersebut dengan gambar nyata yang membuat 

mengingat dan memahami arti kata-kata itu lebih mudah bagi mereka. 

Video Cocomelon juga mendorong anak-anak untuk terlibat dalam pembelajaran 

mandiri di luar sekolah. Video yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja 

memberikan anak-anak kesempatan untuk terus belajar di rumah. Ini penting dalam 

mendukung perkembangan bahasa anak karena mereka dapat terus mempraktikkan dan 

memperkuat kosakata yang telah mereka pelajari di sekolah. Penggunaan video seperti 

Cocomelon juga memungkinkan anak-anak untuk belajar dalam suasana yang santai dan 

menyenangkan tanpa tekanan, yang sejalan dengan teori pendidikan anak usia dini yang 

menekankan perlunya suasana positif selama pembelajaran (Erlina et al, 2023). 

Namun, meskipun ada efek positif dari video Cocomelon terhadap pembelajaran 

bahasa Inggris, sangat penting untuk memperhatikan bagaimana media ini digunakan. 

Penggunaan media yang berlebihan, terutama ketika tidak diatur, dapat menghambat 

perkembangan bahasa anak-anak. Misalnya, ketika anak-anak hanya menatap layar 

secara pasif tanpa keterlibatan atau bimbingan dari orang dewasa, mereka melewatkan 
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kesempatan untuk berlatih berbicara dan berinteraksi dalam pengaturan sosial dunia 

nyata. Penelitian oleh Setiadi et al (2024) menunjukkan bahwa meskipun media seperti 

YouTube meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak, waktu berlebihan yang 

dihabiskan untuk menonton video secara pasif membuat anak-anak lebih tidak aktif dan 

kurang terlibat dalam interaksi tatap muka. Secara keseluruhan, guru dan orang tua perlu 

lebih waspada terhadap penggunaan video dan memastikan anak-anak tidak hanya 

menonton video tanpa interaksi sosial yang memadai. 

Bersamaan dengan temuan ini, Syawitri dan Nuraeni (2022) mengungkapkan 

bahwa penggunaan media video dalam pengajaran dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara anak-anak, tetapi pencapaian ini sangat bergantung pada seberapa baik media 

disusun untuk konteks kebutuhan perkembangan anak. Dalam penelitian ini, video 

Cocomelon mempromosikan lingkungan belajar yang positif dan interaktif yang 

kemungkinan besar memotivasi anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris. Selama pengenalan kosakata bahasa Inggris, anak-anak 

diminta untuk melakukan pengulangan kata-kata atau lagu-lagu yang diajarkan dalam 

video. Mereka juga diminta untuk menghafal kosakata, menyebutkan kosakata yang 

ditunjuk, memahami makna kosakata, dan mencocokkan gambar dengan kata. Kegiatan-

kegiatan ini mempertajam keterampilan bahasa anak-anak serta meningkatkan 

partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. 

Mukarromah & Adriana (2023) menyatakan bahwa media pengajaran, terutama 

video, menjalankan fungsi sebagai alat bantu belajar yang menyajikan materi pengajaran 

dalam berbagai bentuk: gambar, cuplikan video, dan bahkan grafik, sehingga anak-anak 

dapat memahami pelajaran dengan lebih baik. Hal ini juga terjadi pada video Cocomelon, 

di mana anak-anak dari TKM Tarbiyatul Athfal diajarkan kosakata bahasa Inggris 

menggunakan video. Melalui penggunaan media video ini, anak-anak dapat meningkatkan 

keterampilan kognitif mereka, terutama dalam mengenali dan memahami kosakata 

bahasa Inggris, yang merupakan tujuan dari penelitian ini. 

 

Implikasi dan Kontribusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan strategi 

pembelajaran bahasa Inggris di jenjang pendidikan anak usia dini. Temuan menunjukkan 

bahwa penggunaan media video edukatif seperti Cocomelon mampu meningkatkan 

pengenalan kosakata secara signifikan. Ini menjadi bukti empiris bahwa pendekatan 

audiovisual dapat menjadi alternatif efektif dalam pembelajaran bahasa untuk anak 

prasekolah, terutama dalam konteks pendidikan yang masih terbatas pada metode 

konvensional. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa satu konten 

video tematik (Head, Shoulders, Knees, and Toes) dapat memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan bahasa anak jika digunakan secara terstruktur dan kontekstual. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendampingan orang dewasa selama proses 
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pembelajaran dengan media digital, agar tercipta interaksi sosial yang mendukung 

perkembangan bahasa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru, praktisi 

PAUD, dan pembuat kebijakan pendidikan dalam mengintegrasikan media digital secara 

efektif di ruang kelas. Selain itu, penelitian ini mendorong pengembangan kurikulum 

berbasis media interaktif yang relevan dengan dunia anak-anak, sekaligus memperkuat 

pendekatan pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik belajar 

anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media pengenalan kosakata bahasa 

Inggris yang efektif bagi anak usia dini adalah video YouTube Cocomelon. Penggunaan 

video ini terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan pengenalan kosakata bahasa Inggris anak kelompok B di TKM Tarbiyatul 

Athfal. Dengan menyajikan materi dalam bentuk lagu yang repetitif, visual menarik, dan 

konteks tematik yang sederhana, Cocomelon mampu memberikan input yang dapat 

dipahami (comprehensible input) oleh anak, serta merangsang interaksi dan partisipasi 

aktif mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, video Cocomelon dapat 

dianggap sebagai salah satu media pembelajaran yang cocok dan layak untuk digunakan 

dalam konteks pendidikan anak usia dini, khususnya dalam pengembangan keterampilan 

berbahasa asing. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan baru mengenai 

pentingnya penggunaan media audiovisual yang edukatif dan menarik dalam proses 

pembelajaran anak usia dini, baik bagi guru maupun orang tua. Hasil penelitian ini juga 

memperkuat urgensi integrasi media digital dalam strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak. Secara lebih luas, 

studi ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan pembelajaran bahasa 

berbasis teknologi di jenjang PAUD. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah 

sampel yang relatif kecil (14 anak) dan cakupan lokasi yang terbatas hanya pada satu 

lembaga pendidikan membuat generalisasi hasil menjadi terbatas. Kedua, durasi 

perlakuan yang singkat (dua kali pertemuan) belum cukup untuk melihat dampak jangka 

panjang penggunaan media ini terhadap perkembangan bahasa anak secara menyeluruh. 

Selain itu, penelitian ini hanya fokus pada satu jenis video dan satu tema kosakata 

(anggota tubuh), sehingga belum menjangkau aspek bahasa lainnya seperti tata bahasa, 

struktur kalimat, atau kemampuan berbicara secara aktif. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk 

memperluas cakupan peserta, melibatkan beberapa institusi PAUD dari wilayah yang 

berbeda, dan menambah durasi perlakuan agar dapat mengamati efek pembelajaran 

dalam jangka panjang. Selain itu, eksplorasi dapat dilakukan terhadap tema kosakata lain, 

berbagai jenis video edukatif anak, atau membandingkan efektivitas Cocomelon dengan 

media pembelajaran digital lainnya. Penelitian lanjutan juga dapat mengintegrasikan 
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pengukuran aspek perkembangan bahasa lainnya, seperti keterampilan menyimak, 

berbicara, hingga keterlibatan sosial anak selama proses pembelajaran berlangsung. 
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